Analisis Harga CPO Pekan Keempat Oktober 2015

CPO, (27 Oktober — 30 Oktober 2015)

Di beberapa bursa berjangka dunia, terpantau pergerakan harga minyak sawit mentah (Crude
Palm OIl/CPO) selama pekan keempat Oktober 2015, dalam chart, tampaknya bergerak stabil.
Hal ini terlihat pada awal pekan keempat (26/10), harga CPO di beberapa bursa berjangka
terutama di BKDI dan Malaysia, bergerak menguat. Pada awal pekan, harga di bursa
Rotterdam, Senin (26/10) menguat ke posisi US$ 562,50 per ton dan kemudian pada akhir
pekan, Jumat (30/10) bergerak stagnan pada level yang sama pada awal pekan. untuk kontrak
Oktober 2015.

Sementara itu di pasar spot dalam negeri, terutama Medan, yang dijadikan acuan harga oleh
Pemerintah, terlihat harga melemah sangat tipis. Pada awal pekan, Senin (26/10), harga berada
pada level Rp 6.610 kemudian melemah menjadi Rp 6.608 per kg pada Jumat (30/10).
Demikian pula di bursa ICDX (BKDI), harga CPO melemah tipis dari awal pekan Rp 7.200
menjadi level Rp 7.005 per kg pada akhir pekan untuk kontrak penyerahan November 2015.

Selanjutnya, harga minyak sawit mentah di bursa MDEX, Malaysia, untuk kontrak penyerahan
Januari 2015 siang ini melemah. Menurut Bloomberg, harga CPO tidak kunjung terangkat
harganya di saat ringgit Malaysia sudah cenderung tertekan dalam 10 hari terakhir. Sementara
itu bank sentral China (PBoC) kembali memangkas suku bunganya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi negara tersebut.

Memasuki perdagangan Selasa (27/10), harga minyak sawit mentah di MDEX, Malaysia,
terseret pelemahan harga minyak mentah dunia. Seperti diketahui harga minyak mentah
berulangkali anjlok, sehingga menciptakan level terendah baru. Saat ini WTI berada di level
US$ 43 per barel. Tertekannya harga minyak dunia juga melemahkan harga bahan bakar solar.
Hal ini menyebabkan masyarakat lebih memilih untuk mengonsumsi solar dibandingkan
biodiesel yang menggunakan CPO.

Kemudian pada transaksi Rabu (28/10), harga CPO di bursa Rotterdam, yang dijadikan acuan
harga CPO dalam negeri, bergerak melemah signifikan. Untuk kontrak penyerahan November
2015, harga CPO berada pada level US$ 560,00 dari Selasa sebelumnya US$ 565,00 per ton.
Sementara di bursa BKDI, harga tercatat bergerak naik ke level Rp 7.155 dari sebelumnya Rp
7.080 per kg.

Selanjutnya harga CPO di bursa MDEX, harga komoditas ini melanjutkan kenaikan yang terjadi
pada sesi perdagangan sebelumnya didukung oleh pelemahan nilai tukar RM terhadap dollar
AS. Hari ini indeks dollar kembali melanjutkan kenaikan untuk dua sesi berturut-turut. Kurs US$
cenderung menguat disebabkan oleh harapan para pelaku pasar bahwa Fed akan
mengungkapkan kapan waktu yang tepat untuk menaikkan suku bunga acuan. Dampak dari
kenaikan kurs US$ adalah melemahnya kurs RM. Pelemahan ringgit menjadikan harga
komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi
pembeli luar negeri sehingga permintaannya meningkat.

Hingga pada perdagangan Kamis (29/10), harga CPO di pasar spot Medan, yang dijadikan
acuan harga CPO dalam negeri, kembali melemah ke level Rp 6.534 dari Rabu sebelumnya Rp
6.566 per kg. Kontras dengan harga spot Medan, harga CPO di bursa MDEX Malaysia, pada
perdagangan Kamis terpantau mengalami peningkatan yang masih terbatas. CPO masih
bertahan dalam pola menguat karena mata uang ringgit hari ini terpantau mengalami



penurunan yang cukup signifikan terhadap dollar AS. Pelemahan mata uang ringgit menjadikan
harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah
bagi pembeli luar negeri sehingga permintaannya turun.

Sejak Rabu sebeumnya, indeks dollar mengalami lonjakan hingga mencapai posisi paling tinggi
dalam 2,5 bulan belakangan. Fed memberikan sinyal bahwa kenaikan suku bunga acuan akan
dilakukan pada bulan Desember mendatang.

Pada akhir pekan keempat, Jumat (30/10), harga CPO di BKDI (ICDX) kembali melemah
menjadi Rp 7.005 per kg, namun tidak diiringi melemahnya harga CPO di bursa berjangka
Rotterdam. Justru harga CPO naik di bursa Rotterdam ke level US$ 562,50 per ton dari
sebelumnya US$ 560,00 per ton.

Sementara itu, dilaporkan dari Antara, harga minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil/CPO)
di Jambi periode 30 Oktober hingga 5 November 2015 tertekan Rp 124 per kilogram, dari Rp
5.940 per kilogram menjadi Rp 5.816 per kg. Sudah hampir satu bulan terakhir harga CPO, inti
sawit dan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit terus mengalami penurunan.

Untuk harga tandan buah segar kelapa sawit usia tanam tiga tahun ke atas pada pekan
keempat Oktober 2015 mengalami penurunan titpis Rp 9 per kilogram dari Rp 1.015 per kg
menjadi Rp 996 per kg. Menurut Apkasindo dari sekitar 589.380 hektare luas lahan sawit Jambi,
baik milik petani plasma maupun swadaya, rata-rata produksi sawit 1,3 juta ton per tahun.



